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Dangdut-Reggae: Musik Kompromi dan Suara Minoritas
Berto Tukan
(Penggiat Kelompok Belajar Pendar Pena, Depok dan penggiat forum-agenda18)
Musik adalah penyembuh jiwa. Begitu Phytagoras pernah berujar. Apalagi di zaman bergegas ini. Ketika kerja di tanah kapitalis menyedot begitu banyak waktu bersantai manusia, musik sebagai salah satu hiburan dan wilayah pemanja sukma terasa begitu penting. Kenyataan mecandrakan begitu mendalamnya musik (selanjutnya dibaca: musik pop) masuk ke kehidupan manusia. 
Sejarah telah mencatat begitu panjang jalan yang ditempuh musik sejak masa pra sejarah hingga “zaman MySpace” ini. Begitu banyak genre musik terus berkembang, terus mewarnai keseharian manusia. Dalam keriuhan itu pulalah, dangdut dan reggae lahir serta berkembang di jalannya. 
Melawan Westernisasi
Tahun 1960-1970an bisa dikatakan sebagai masa keemasan musik massa modern dunia. Ketika generasi pasca Perang Dunia II mulai muak dengan peperangan dan segala keadaan perpolitikan dunia, banyak musisi barat era itu (Janis Joplin, Jimi Hendrix, The Grateful Dead adalah beberapa di antaranya) muncul dan menyebarkan perdamaian, cinta, kebebasan dan anti kemapanan lewat musik. Maka tak heran, muncul counter culture dengan salah satu slogannya yang terkenal; make love not war. 

Keadaan dunia yang berimbas pada keseharian lokal turut melahirkan dua genre musik dunia ketiga yakni dangdut dan reggae. Indonesia yang tengah beralih dari orde lama ke orde baru melahirkan dangdut dan Jamaika yang berbenah dari kolonialisasi Inggris menelorkan reggae. 
Pada 1970-an awal, berkat kerja keras Rhoma Irama, muncul musik baru di Indonesia sebagai bentuk pencampuran musik keroncong, orkes melayu, dengan musik barat. Musik baru ini lantas berdasarkan peniruan bunyi, onomatope, instrumen khasnya gendang, dang dan dut, dinamakan musik dangdut. Di tahun-tahun yang hampir bersamaan, muncul reggae di Jamaika. Reggae dibangun di atas fondasi musik rakyat Jamaika mentho, ska dan rock steady. Reggae menyandingkan instrumen elektrik barat dengan alat musik tradisional seperti gendang, bongo dsb. 
Kedua genre musik ini memunculkan ’kompromi’ musik lokal terhadap musik barat yang perlahan-lahan melakukan ekspansinya ke seluruh dunia. Sebuah bentuk penjajahan baru yang lebih halus, kompromistis, serta kasat mata. Pada akhirnya, proses akulturasi ini mebentuk sebuah budaya baru yang menjadi kekhasan negeri sendiri. Menurut hemat saya, embrio local genius pada dangdut dan reggae patut direfleksikan kembali, ketika identitas nasional mulai memudar.

Suara Kaum ”Bisu”
Sama seperti musik-musik lain yang berkembang di era itu, dangdut dan reggae memunculkan pula ”super hero-super hero”-nya sendiri. Bicara dangdut tak mungkin lepas dari sosok Rhoma Irama, sama halnya dengan Bob Marley dari Jamaika di ranah reggae. Rhoma Irama dan Bob Marley adalah musisi yang berasal dari kelas masyarakat bawah, sehingga lagu-lagu mereka memproyeksikan apa yang dirasakan dan diinginkan masyarakat mereka .

Tema lagu Rhoma seperti masalah kemiskinan, pelanggaran hak asasi, perjuangan kaum tertindas, pengingkaran janji-janji negara, serta religiositas Islam adalah teriakan masyarakat kelas bawah Indonesa. Bob Marley muncul dengan tema perjuangan ras, persaudaraan, cinta dan kemerdekaan di tengah-tengah gejolak sosial politik Jamaika, perang saudara, serta pengejaran terhadap kaum Rastafaria. Di titik ini, dangdut dan reggae adalah representasi suara komunitas tertentu. 

Kira-kira empat dasawarsa sudah usia dangdut dan reggae. Tak bisa dipungkiri, masih banyak apresiator musik pasif bahkan masyarakat luas memandang skeptis kedua genre musik ini. Kaum kelas menengah ke atas Indonesia misalnya, masih menganggap dangdut sebagai musik kampungan, musik dengan apresiasi rendahan. Reggae sering dianggap lebih banyak mudaratnya dari pada baiknya. Walau demikian, dangdut dan reggae masih tetap menjadi hiburan dan penyambung lidah komunitas pencintanya. Reggae telah menolong mereka yang tergabung dalam subkulturnya untuk mengidentifikasikan diri, menentukan pilihan dan bergembira bersama. Dangdut masih tetap penghibur dan pelepas lelah masyarakat kelas bawah Indonesia. 
Dangdut dan reggae, dua aliran musik yang lahir dari masyarakat kelas bawah, terus menjadi milik mereka, terus merekam teriakan dan tangisan mereka. Walau hanya mereka yang berujar, meski mereka jua yang mendengar, toh mereka tetap bergembira bersama. Sudah saatnya golongan di luar kelompok minoritas ini mulai melirik musik dangdut dan reggae untuk sekadar mengetahui keinginan dan apresiasi mereka. Lebih jauh lagi, gejolak sosial yang terlihat dari teriakan-teriakan musik mereka patut dikaji lebih jauh. Siapa tahu, anda tersentil untuk merubah keadaan dan memperkecil jarak jurang itu. 
Ahmad Fikri Hadi
(Mahasiswa Ilmu Sejarah 2004 dan Ketua Senar Budaya)
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Judul : The Rough Guide To Punk

Penulis : Al Spicer

Penerbit : Penguin Groups, 2006
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Buku ini berisi informasi tentang perkembangan eksistensi punk selama lebih dari 30 tahun. Pada awalnya, “punk Rock” kurang dihargai, tetapi dengan usaha terus menerus ia mampu berjaya menjadi sebuah subkultur yang besar dan layak diperhitungkan. Namun ketika kesuksesan dicapai dan media massa mulai banyak mengeksposnya. Maka para pendukungnya harus tahan melihat kenyataan pahit dimana banyak perusahaan rekaman besar mencari kesempatan mendapatkan keuntungan, yaitu dengan membanjiri pasar musik dengan rekaman-rekaman “sampah” (kurang berkualitas), namun tetap menggunakan atribut punk
Selain itu, buku ini pun membahas latar belakang terjadinya ledakan punk pada tahun 70-an. Mulai dari siapa saja orang-orang yang berada di belakang punk sampai soal tempat-tempat legendaris yang biasa dijadikan tempat menyelenggarakan pertunjukkan, seperti NYC’s, CBGB’s, The Roxy. Bukan hanya seputar dunia musik saja, karya ini pun menjelaskan bagaimana ideologi punk mendasari perkembangan musik punk.
Bagian pertama buku ini secara umum memiliki kesamaan dengan karya-karya sejenisnya, misalnya dengan Punk Diary karya George Grimac Persamaan tersebut biasanya dalam hal pembahasan tentang sejarahnya, orang-orang yang terlibat dalam perjalanan punk, counter culture tahun 60-an, dinamika musik 70-an dan soal kapan munculnya istilah punk. Untuk yang terakhir, istilah punk diperkirakan sudah dipakai sejak tahun 1600 di dalam karya Shakespeare berjudul Measure For Measure, yang berarti pelacur. 

Diantara persamaan tersebut, terdapat pula beberapa perbedaan terutama dalam hal kronologi. Dalam buku ini, pemenggalan waktu disajikan dengan periode tahun demi tahun (1965-1985) dalam membahas dunia punk (kemunculan dan perkembangan punk, terbentuk dan bubarnya sebuah band punk, peluncuran album, dan konser musik punk). Sedangkan dalam Punk Diary, skala waktu yang digunakan jauh lebih pendek, yaitu perkembangan dari hari ke hari.

Penulis pun menyuguhkan dalam bagian pertama, yaitu urutan peringkat lagu-lagu punk, album-album yang dirilis oleh band-band punk, kutipan-kutipan ucapan para personil band punk, dan ada pula catatan-catatan penting yang berfungsi memperjelas suatu pembahasan tertentu dalam musik punk. Tak lupa di akhir pembahasan pertama, dipaparkan tentang tergesernya musik punk dan munculnya musik grunge. Namun bukan berarti punk telah terkikis lalu menghilang. Punk tetap hidup dengan jalan bawah tanah (underground) dengan diselimuti semangat Do It Yourself (DIY) hingga sekarang.

Selanjutnya, dalam bagian kedua dan ketiga (akhir) buku ini menyajikan profil dan musisi dari band-band punk secara alfabet, sehingga memudahkan pembaca melakukan pencarian. Profil band yang dibahas pun cukup banyak, ada sekitar lebih dari 250 profil band dan musisi punk, dan data yang ditulis cukup variatif mulai dari band-band yang sangat terkenal sampai yang kurang dikenal banyak orang. Legenda-legenda band dan musisi punk dari masa ke masa baik yang berasal dari Inggris (Sex Pistol, The Clash, Wreckless Eric, dll) dan juga dari Amerika.
Sedangkan dibagian akhir buku dibahas tentang Punkologi. Bagian ini berisi tempat-tempat dimana kita bisa mendapatkan informasi tentang punk. Mulai dari radio, film, majalah, situs-situs internet (www.blanktv.com, www.interpunk.com), sampai buku-buku (referensi atau biografi)***
Keroncong Riwayatmu Dulu 
Sulaiman Harahapi
Ketika abad 20 baru saja bergulir, umpatan “buaya kroncong”, “werklozen” (gelandangan), klootzaken (dapat berarti bajingan) atau “real jerks” (orang-orang tolol), sering dilontarkan kaum elite pribumi dan Eurasia kepada peminat musik keroncong. Ini menandakan wajah musik keroncong saat itu masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat kelas atas. Mungkin karena musik keroncong berasal dari jalanan sehingga dianggap kampungan. 

Nama keroncong diangkat dari nama alat musik utamanya yang berbunyi …crong...crong... bila dimainkan. Menurut A. Th. Manusama, keroncong awalnya adalah nama alat musik berbentuk seperti mandolin kecil yang dewasa ini dikenal dengan sebutan ukulele, cuk/cak, dan krung. Sejak awal abad 17, alat musik ini sudah dikenal di Batavia. Pada waktu itu, Keroncong biasa dimainkan kaum Mardijkers—para budak merdeka asal bangsa Moor atau memiliki darah Goa, Bengali, atau Coromandel, yang bermukim di Kampung Tugu.

Di jalan-jalan kota, gang-gang kampung keroncong berlaga. Mulai dari lagu-lagu bertema pemujaan terhadap alam sampai rayuan kepada seorang gadis. Lagu-lagunya pun umum, sederhana, dan mudah dikonsumsi khalayak kelas bawah. Selain itu, genre musik ini sangat fleksibel dengan penggunaan alat musik lain. Sehingga tak heran, keroncong selalu mengalami proses hibrida dengan instrumen dan melodi lain dari waktu ke waktu . 

Kehadiran radio di kota-kota besar: Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Solo, dan Surabaya, pada awal abad ke-20 adalah momentum besar dalam dinamika musik keroncong. Persebaran musik ini semakin meluas dengan hadirnya radio-radio (NIROM, CIRVO, VORO, dan BRV), ditambah pula hadirnya piringan hitam produksi Colombus, Odeon, His Master Voice, dan Edison Bell Radio, serta produksi film-film yang memanfaatkan musik keroncong, contoh: film Terang Boelan (1937). 

Kondisi demikian berpengaruh besar terhadap perkembangan dan perubahan keroncong dari segi alat musik, irama, karakter, lagu dan apresiasi. Selain itu, keberadaan pelbagai orkes seperti Lief Java (didirikan Wang Suwardi, 1922), Monte Carlo, Doodskoppen, dll turut pula meramaikan pasar musik keroncong. A Th. Manusama dan Antonio Pinto da Franca lantas mengkaji lagu-lagu keroncong yang sering dibawakan orkes-orkes tersebut yakni Moresko, Prounga, Kafrinyo, dan Nina Bobo. Dua peneliti itu berkesimpulan bahwa lagu-lagu tersebut merupakan lagu keroncong asli. Bisa juga dikatakan, lagu-lagu itu adalah lagu-lagu keroncong generasi pertama. 

Tatakala musik keroncong semakin populer dikalangan grassroot, Dr. Adnan Kapau Gani melihat fenomena ini sebagai celah positif untuk perjuangan nasionalisme. Aktivis Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII) yang kemudian menjadi anggota Gerindo ini melangsungkan sebuah festival musik keroncong untuk memperingati 10 tahun Sumpah Pemuda pada tahun 1938. Saat itu, keroncong disuguhkan dan diangkat sebagai “musik nasional”. Menurutnya, semangat dan jiwa keroncong dekat dengan hati rakyat, karena indentitas melayunya yang begitu kental. Sehingga faham-faham kebangsaan dapat tertular dengan mudah bila menggunakan media hiburan yang digemari rakyat ini.

Keroncong terus berevolusi, mulai dari menjadi lebih “tenang” dan “sopan” pada masa pendudukan Jepang hingga menjadi lebih patriotik dan nasionalis pada masa revolusi. Hal ini diakibatkan oleh fleksibilitas keroncong dengan semangat zaman. Masuk era 50-an, dunia musik tanah air mulai dirambah oleh orkestrasi ala Barat. 

Keroncong pun menjadi lebih modern dengan hentakan Samba dan Rhumba serta penggunaan alat musik terompet dan saksofon. Jenderal Rudi Pirngadie, yang dikenal dengan julukan “Jenderal Keroncong”, mulai mempolitisir kondisi ini. Keroncong pun disusupi muatan ideologi nasional. Keadaan ini seiring dengan kewaspadaan pemerintah akan pengaruh “musik Imperialis” yang mulai merongrong identitas nasional*** 

i Mahasiswa Ilmu Sejarah 2004 dan Penggiat Kelompok Belajar Pendar Pena
Interpretasi “Riders on The Storm” dalam film The Doors:
Bagaimana Musik dan Lirik mendominasi Plot Narasi dan Tematis Film
Oleh: Nosa Normanda
(Almn Sastra Inggris ’03, pemerhati budaya, dan gitaris Wonderbra)

Riders on The Storm, Riders on The Storm
Into this house we’re born, Into the world with throne
Like a dog without a bone, An actor all alone
Riders on a storm, There’s a killer on the road
His brain is squirming like a toad, Take a long holiday
Let your children play
If you give this man a ride, Sweet memory will day
Killer on the road,
Yeah…
Girl you gotta love your man, Girl you gotta love your man
Take him by the hand, Make him understand
The world on you depends, Our love will never end
Gotta love your man
Sejak film ditemukan pada akhir abad 19, musik telah menjadi bagian darinya. Kini musik pun tetap dipakai untuk memberikan mood dan tone pada adegan serta pemaknaan sistem tanda tersendiri pada film. Dalam film The Doors (Oliver Stone, 1991)—yang bercerita tentang band Amerika bernama The Doors yang berjaya pada masa flower generation (1966-1971)—musik The Doors dan lirik-lirik Jim Morrison (vokalis dan pendiri) digunakan tidak hanya sebagai musik latar tetapi juga sebagai pembentuk narasi. Salah satu lagu yang paling berpengaruh adalah “Riders On the Storm”. Lagu “Riders on The Storm” dipakai di awal film sebagai pengantar flashback dan muncul kembali di akhir film. Ia berlaku sebagai penanda awal dan akhir keseluruhan narasi flashback film 

Lirik “Riders on The Strom” ditempatkan di awal flashback, yaitu adegan tokoh Jim Morrison kecil bepergian dengan keluarganya melewati gurun di New Mexico tahun 1940-an. Jim kecil memulai perjalanannya ketika ia melihat serombongan Indian yang kecelakaan ditengah jalan. Adegan tersebut adalah sebuah rekonstruksi dari pengakuan Jim Morrison dalam rekaman “Dawn’s Highway” di dalam album An American Prayer. 

Awal perjalanan tersebut dimulai dengan kesadaran akan kemanusiaan melalui rasa takut dan penasaran. Rasa yang hanya bisa disembuhkan melalui katarsis yang menyakitkan dalam sebuah perjalanan panjang. Lirik “Riders on The Storm” melambangkan perjalanan itu dengan, ”into this life we’re born/into this world of throne/like a dog without a bone/an actor all alone.”Awal perjalanan seseorang adalah ketika ia dilahirkan ke dunia yang penuh dengan perebutan kekuasaan (throne). Manusia kecil menghadapi dunia baru tanpa bekal apa-apa dalam pikirannya, dan kesadaran tentang hidup baru dimulai ketika ia melihat ketakutan atas kekejaman dan kekuasaan.

Indian yang ‘berserakan di jalan’, itu menunjukan suatu situasi yang tak pernah dibayangkan Jim kecil: suatu ketidakadilan dan kesakitan orang-orang kulit gelap yang berbeda dengannya. Polisi-polisi tidak membiarkan orang tua Jim menolong para Indian, yang jelas butuh pertolongan. Dalam satu truk terlihat perempuan, anak-anak dan orang tua yang terluka. Tetapi yang paling menarik perhatian Jim kecil adalah orang tua sekarat yang memperhatikan langit. Ia melihat orang tua yang menghadapi kematian itu dengan rasa heran dan takut. Ketika mobil meninggalkan orang-orang Indian, Jim kecil melihat ke belakang. Seperti ada bagian dirinya yang tertinggal di lokasi kecelakaan itu. Ia pun merasa seperti telah membunuh mereka dengan meninggalkannya.

“There’s a killer on the road … his brain is squirming like a toad” membawa kepada adegan Jim remaja yang sedang menumpang mobil (hitchhiking). Setiap manusia adalah seorang pembunuh, yang dilahirkan di dalam dunia perebutan kehendak-kehendak. Setelah dilahirkan, manusia mau tak mau akan masuk ke kancah kehendak-kehendak tersebut dan menjadi salah satu pembunuh manusia lain agar bertahan hidup dan menetapkan eksistensi dirinya. Namun pembunuh yang ingin disampaikan melalui lirik lagu dan film ini berbeda, ia adalah pembunuh yang berpikir dan pikirannya sekeras suara katak; seorang lelaki muda yang sedang mencari makna kehidupannya melalui sebuah perjalanan. Adegan Jim berkelana diakhiri dengan lirik, “girl you gotta love your man … Take him by the hand/make him understand.” Karena itulah scene setelah adegan ini adalah Venice Beach di mana pertama kali Jim melihat Pamela dan mengikutinya sampai ke rumahnya. 

Lagu ini kembali diperdengarkan di akhir plot flashback, dimana tokoh Jim menghadiri pesta ulang tahun anak perempuan Ray Manzarek. Pada akhir flashback, “Riders on The Storm” diperdengarkan lagi dengan penambahan efek suara hujan dan bagian instrumental lagu “The End”, di studio rumah Ray dan adegan di halaman belakang rumah tahun 1971. Di sini Jim melihat dirinya yang anak-anak berjalan di antara anak-anak lain yang ada di pesta ulang tahun. Jim kecil berjalan menuju ke seorang Indian, lalu duduk di pangkuan Indian sambil tersenyum melihat Jim tua. Setelah itu ia berkata: “This is the strangest life I’ve ever known.” Lalu ia tertidur dan dibangunkan Ray, saat itulah lagu “Riders” terdengar lagi.

“Riders on The Storm” menjadi pembungkus keseluruhan plot flashback film dan membuat satu struktur jelas pada alurnya, serta menentukan koherensinya. Perjalanan flashback tokoh utama selesai setelah lagu berakhir dengan narasi, “we reaching for death in the end of the candle/ we’re searching for something that already found us/Last word, out.”

“Riders on The Storm” adalah sebuah contoh bagaimana musik dan lirik dapat menjadi bagian dalam film dan memberikan mood, tone, bahkan plot narasi. Di sinilah kita melihat kelihaian dan ketajaman struktur film The Doors. Pada penelitian lebih dalam, kita bahkan bisa menemukan plot narasi mitologi Yunani Kuno yang dipakai untuk membentuk narasi film dan memiliki hubungan erat dengan puisi, lirik dan musik The Doors. Sebuah teknik interpretasi teks yang terlihat sederhana, namun sesungguhnya sangat rumit. Karena selain menentukan plot narasi dan lagu/lirik yang tepat untuk suatu adegan, gabungan keduanya harus juga menampilkan pesan tentang wacana tertentu yang ingin disampaikan dengan memakai representasi dari realita***
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Album : Ziltoid The Omniscient 
Artist : Devin Townsend 
Label : Hevydevy
Rate : 6 out of 6
Tak ada kalimat yang pas dilontarkan selain “Oh My Fucking God, Devin!”, Saat Maret tahun lalu terhembus kabar Devin Townsend memutuskan vakum dari dunia musik. Sang jenius botak itu “memeti-eskan” semua bandnya, Strapping Young Lad dan The Devin Townsend Band, dengan alasan yang unik: he’s burn out. Awalnya, saya pikir keputusan ini terlalu dini, considering he is only 35 dan a damn Genius. Tapi siapa saya mengadili persepsi [yes the pun is intended] dan keputusan Devin? Lebih jauh lagi, saya pikir lebih baik relakan saja keputusannya toh bisa jadi ini hanya publicity stunt belaka dan setidaknya ia meninggalkan album terakhir yang sangat indah berjudul Devin Townsend: Ziltoid The Omniscient.
Dengan memasang nama Devin Townsend bukan The Devin Townsend Band apalagi Strapping Young Lad, Devin seakan ingin membuat album ini sebagai salam [meminjam istilah rilisan sebuah band lokal] terakhirnya yang sangat pribadi. Ini bisa jadi adalah album paling ambisius baginya. Ziltoid The Omniscient adalah konvergensi dari semua karyanya. Ia menggabungkan sisi melankolis The Devin Townsend Band dengan agresifitas ekstrim ala Strapping Young Lad. Jangan heran jika album ini dipenuhi suguhan riff-riff atmospheric metal yang sejuk dan guitar passage yang bengal ala Strapping Young Lad. Jangan juga lewatkan the insanely inhuman drumming provided by the drumkit from hell [those who like Meshuggah know what the hell it is]. 
Hebatnya, Devin menunjukkan rasa humornya yang komikal dengan menambahkan sebuah dagelan kocak; ceritanya mirip dengan kisah fantastic 4 ketika menghadapi Galactus yang datang ke bumi untuk memakan bumi. Bedanya kali ini Galactus itu bernama Ziltoid The Omniscient dan ia datang ke bumi hanya untuk mencari secangkir kopi terbaik dari bumi jika tidak bumi akan dilenyapkan. Thanks god, we have Captain Spectacular, datang menyelamatkan umat manusia, layaknya Rhoma menyelamatkan Rita. Guna menghidupkan dagelannya, Devin, sang pemain tunggal, memamerkan semua pesona vokalnya, menciptakan berbagai macam mood dan feeling: from thoughtful, happy to comically angry. That being said, album ini terasa seperti rekaman audio Butet Kertaredjasa bermonolog jenaka diiringi sekelompok musisi metal avant-garde.
Setelah mendengarkan album ini, menerima keputusan devin vakum terasa jauh lebih mudah. Vakum dan comeback-kan merupakan hal lumrah, selumrah tenggelamnya Jakarta di awal tahun (banjir). Lagipula, bukankah Devin hanya memutuskan vakum bukan berhenti berkarya?

Sekilas Tentang Tarawangsa
Setiap kebudayaan, tentunya dibentuk karena adanya sintesa antar setiap faksi kreatifitas budi manusia. Sehingga tentunya sebuah entitas budaya sudah pasti memiliki entitas seni yang membentuknya. Begitupun dengan kebudayaan Sunda, sudah barang tentu ada entitas seni yang turut membentuk ataupun dibentuk, dalam hal ini seperti musik-musik atau tarian-tarian tradisi yang ada di tatar Sunda. 

Ada beberapa jenis musik tradisi yang tentunya masih ada dan dimainkan di tatar Sunda, salah satu diantaranya adalah Tarawangsa. Istilah "Tarawangsa" sendiri memiliki beberapa arti, tetapi dalam hal ini saya hanya melihat pada dua arti, yaitu alat musik gesek yang memiliki dua dawai terbuat dari kawat baja atau besi dan nama dari salah satu jenis musik tradisional Sunda, dan dalam dua hal inilah saya akan menyorotinya.

Pada arti pertama, tarwangsa hanya sekedar difahami sebagi sebuah alat musik yang tidak jauh berbeda dengan rebab/alat musik gesek kuno. Sebagai alat musik gesek, tarawangsa tentu saja dimainkan dengan cara digesek. Akan tetapi berbeda dengan rebab, pada tarawangsa yang digesek hanya satu dawai, yakni dawai paling dekat sang pemain; sementara dawai satunya lagi dimainkan dengan cara dipetik jari telunjuk tangan kiri

Selanjutnya, pada arti kedua tarawangsa merupakan jenis musik tradisional Sunda Buhun yang masih dimainkan sampai sekarang, sebagai contoh misalnya di daerah Rancakalong Kabupaten Sumendang. Pada hal-hal tertentu Tarwangsa dimainkan sebagai sebuah bagian dari ritual seperti dalam acara ngalaksa atau acara syukuran masyarakat agraris Rancakalong. Tarawangsa merupakan sebuah media penghormatan terhadap Dewi Sri yang bertujuan sebagai media menyampaikan rasa terima kasih atas pertolongannya yang telah bersedia menghidupkan dan menyuburkan tanaman padi. 

Namun, selain disajikan pada upacara penghormatan terhadap Dewi Sri, tarawangsa disajikan pula pada acara–acara atau hal lain yang erat hubungannya dengan aspek–aspek kehidupan masyarakat setempat, terutama yang berkaitan dengan acara selamatan atau syukuran.

Dalam ritual inilah biasanya musik tarawangsa dimainkan sesuai dengan urutan lagu-lagunya, yaitu saur pamengkeut, panimang, angin-angin, bangbalikan, bangun. Hal ini dikarenakan dalam prosesi ritual, tarawangsa menjadi alat yang digunakan memanggil roh Dewi Sri, dan urutan lagu-lagu tersebut merupakan rangkaian dari prosesi memanggil, memelihara, memuja sampai akhirnya memulangkan Dewi Sri ketempat asalnya. Sehingga dari hal ini jelas bahwa tarawanga memiliki fungsi sentral dalam upacara atau ritaul adat. 

Dari sisi ini kita dapat melihat, bagaimana sebuah keberadaan musik dalam sebuah entitas budaya memiliki peran penting. Hal ini karena tentunya kebudayaan merupakan sebuah sintesa normatif dari entitas-entitas kebudayaan yang dibentuk budi manusia dan tercermin melalui kenekaragaman bentuk seni sebagai manifestasinya.

Mufti Ali S, Mahasiswa Filsafat ’04 dan Penggiat Kelompok Belajar Pendar Pena 

The President Of United States Of America
These Are The Good Times People
Label :

Rate : 4 out of 6
Moch. Abdul Manan Rasudi (Mahasiswa Program Studi Inggris 2002)
Siapa bilang scene rock 90an sudah selesai? lha wong buktinya Dinosaur Jr masih mengeluarkan album tahun lalu. Rage Against The Machine kembali manggung dan Pearl Jam bahkan dikabarkan tengah menggarap album baru di Seattle dari akhir tahun lalu. Belum lagi, awal tahun ini Stone Temple Pilots, Alice In Chains dan Blind Melon dihidupkan kembali anggotanya. Hebatnya, sebelum sempat membayangkan bagaimana tampilan ter-gress scott Weiland, atau apa jadinya Blind Melon dan Alice In Chains dengan vokalis barunya, The President of The United States of America [PUSA] malah “nyolong start” duluan dengan album barunya: These Are The Good Times People.
Hampir tidak ada hal baru dalam album terbaru PUSA. PUSA masih terdengar seperti mereka kala mendendangkan Peaches, Lump ataupun Cover Buggles yang termasyur Video Kills the Radio Star. Sejauh ingatan saya, PUSA masih tetap mengandalkan formula musik yang sama, joy pop [dua kata ini bisa diganti dengan alternatif rock jika bingung] yang rata-rata dibangun dengan guitbass, bassitar dan drum semata. PUSA juga masih rajin menambahkan nuansa folk dan country dalam musik mereka. Dengarkan saja Truckstop Butterfly kental sekali irama folk/country-nya, sepintas mengingatkan kita pada tembang lama mereka semacam Sunshine. Nuansa funk juga sangat kentara di lagu terakhir, Deleter. Malah, mereka nekat menambahkan suasana jazz big band di Flame is Love. Walhasil, di tembang ini PUSA terdengar seperti versi lebih serius dari Richard Cheese! 
Jangan harap departemen lirik PUSA menawarkan suatu yang revolusioner dan thought-provoking. Jelasnya, PUSA mempertahankan suasana gembira sampai ke penulisan lirik. Bahkan, dibeberapa lagu mereka sangat komikal. Coba saja simak lirik Bad Times [an Ed's Redeeming Qualities Cover] terasa seperti gerutu super sirik dan super sadis, you twisted your ankle, So I carried you/ you got a divorce so i married you/ you fell off a cliff so i buried you/. Hebatnya, liriknya selintas terdengar layaknya script happy tree friend, bahkan dinyanyikan dengan begitu ceria. Mungkin Cuma PUSA yang bisa melakukannya dan mungkin tidak terlintas di kepala mereka mengeksplorasi lirik-lirik cheesy—penguras air mata yang marak akhir-akhir ini. 
Sekedar unjuk eksistensi, album ini cukup sempurna. Walaupun tanpa progresi berarti, album ini menunjukkan segala keriangan khas PUSA. Tahan dulu hasrat melihat pencapaian musikal PUSA sampai album berikutnya. Setidaknya, album ini cukup pas dinikmati sambil menunggu beberapa band 90an bangkit lagi, misalnya, Soundgarden dan Gin Blossoms.

Jalan Lain Berjuang :
Sekitar Kehidupan WR. Soepratman (1903-1938)
Tia Septian
(Mahasiswa Prodi PSIP ’04 dan Penggiat Kelompok Belajar Pendar Pena)

Lagu Indonesia Raya yang umum dikenal, tidak sama dengan pertama kali lagu tersebut dibuat. Penyesuaian lirik dan penyingkatan lagu telah dilakukan terhadap lagu itu. Jika menilik awal penciptaannya, maka perlu pula diketahui kehidupan sang penciptanya, WR. Soepratman. Sehingga dapat diketahui hal-hal apa saja yang melatarbelakangi penciptaan lagu Indonesia Raya. Ia lahir di Tremblang, Somogari, Kab. Purworejo pada 9 Maret 1903 (data ini berdasarkan pendapat mayoritas). Nama aslinya adalah Wage (pemberian ibu), disesuaikan dengan hari lahirnya menurut pasaran jawa. Kemudian sang ayah memberi tambahan, Soepratman, sehingga menjadi Wage Soepratman. Tambahan Rudolph di tengah adalah pemberian kakak iparnya ketika ia hendak dimasukan ke sekolah khusus anak-anak keturunan Eropa.
Awalnya ia menetap di Meester Cornelis (Jatinegara), karena ayahnya, Sersan Jumeno Senen adalah tentara KNIL yang bertugas di sana. Setelah ayahnya pensiun, mereka sekeluarga pindah ke Warung Contoh, Cimahi. Tak lama setelah pindah sang Ibu pun meninggal dunia. Sepeninggal ibunya, Wage kecil memilih tinggal bersama kakak tertuanya yang telah berkeluarga di Makasar. Di perjalanan ke Makasar-lah ia terpukau permainan biola kakak iparnya, WM. Van Eldik. Ia pun lantas minta diajari cara bermain biola oleh kakak iparnya.

Sembari mengenyam pendidikan formal di Makassar, WR. Soepratman juga memperoleh pendidikan dan pelajaran bermain biola, serta membaca notasi di rumah. Setelah tiga tahun diajar kakak iparnya, kemampuan membaca not, baik angka maupun baloknya semakin teruji, tak heran ia tumbuh menjadi seorang violis handal. Pada 1920 kala jazz mulai populer di Hindia Belanda, setiap minggu malam ia rutin tampil di panggung sebagai violis band jazz, Black White Jazz Band—band jazz pimpinan kakak iparnya. Selain menjadi pemain band, ia pun tampil juga sebagai seorang violis solo. Mulai saat itulah namanya populer sebagai seorang pemain biola di Makasar.

Ketika ia berhenti menjadi guru, waktu senggangnya dimanfaatkan mempelajari sejarah musik. Kemudian, ia menemukan seorang komponis perancis, Rouget de L’isle pencipta lagu La Marseillase—lagu yang membarakan perjuangan rakyat Perancis dalam Revolusi Perancis. WR Soepratman sangat tertarik lagu-lagu komponis tersebut yang berstruktur sederhana dan berirama Mars. Lagu La Marseillase kemudian menjadi lagu favorit yang selalu ia mainkan dengan biolanya

Sedangkan perkenalannya dengan dunia pergerakan, diawali ketika ia bekerja di sebuah kantor dagang di Makasar. Pada setiap sela waktu kerjanya sebagai juru tulis ia menyempatkan diri membaca koran-koran terbitan Jawa. Kala itu di Jawa pergerakan nasional sedang gencar, ia pun mulai sadar bahwa ada sebuah perjuangan memerdekakan diri dari pemerintah kolonial yang di galang kaum muda intelektual. Ditambah lagi kebosanannya menjalani hidup serba mewah dan sering bergonta-ganti wanita. Sejak saat itulah WR. Soepratman mulai memikirkan hal-hal seputar dunia pergerakan. Ia pun mulai sering mendatangi berbagai ceramah dan diskusi politik.

Aktivitas politiknya sempat “lesu” sementara karena status kakak iparnya yang seorang tentara KNIL. Keadaan tersebut membatasi dirinya melakukan kegiatan-kegiatan berkaitan dengan dunia pergerakan. Tetapi ketika diberitahu kakaknya bahwa ia masih keturunan prajurit Pangeran Diponogoro, semangat perjuangannyapun hidup kembali. Malah ia lantas memutuskan pindah ke Jawa agar lebih bebas dan dekat dengan dunia pergerakan. Sampai di Jawa ia menetap di Surabaya, tetapi karena kondisi Surabaya tidak kondusif, ia pun memutuskan pindah ke Bandung sambil menengok ayahnya di Cimahi. Di Bandung ia melamar mejadi wartawan di surat kabar Kaum Muda sambil mengikuti kursus politik di ASC (Algemene Studie Club), saat itu dipimpin Ir. Soekarno.
Pekerjaan sebagai wartawan dengan gaji kecil sangat menyiksa batinnya. Ia pun berniat mencari penghasilan tambahan dari bidang lain yang ia kuasai selain jurnalistik, yaitu musik. Ia melamar pekerjaan pada sebuah band jazz yang biasa bermain di gedung Societeit, Bandung. Karena memang WR. Soepratman mahir memainkan biola ia pun diterima. Pekerjaannya yang rangkap, pagi dan malam, tidak mengutungkan bagi kesehatannya. Karena alasan kesehatan, ia pun mundur dari koran Kaum Muda dan memutuskan hanya menjadi violis, karena beban kerjanya lebih ringan. 
Namun idealismenya tidak serta-merta "mati" ketika berhenti jadi wartawan. Di saat tidak bekerja sebagai violis, ia menghabiskan waktu di ASC memantau pergerakan dan mengunjungi kantor Kaum Muda untuk berdiskusi politik. Sampai akhirnya ia diajak ke Betawi oleh kenalannya untuk mendirikan biro pers baru disana. Akan tetapi umur biro pers itu singkat, karena kurang modal akhirnya bangkrut. Ia lalu melamar ke surat kabar Sin Po terbitan Betawi yang cukup besar. Ketika itu, di Betawi sedang berkumpul kelompok-kelompok kaum pergerakan. Peliputannya terhadap pergerakan kelompok-kelompok tersebut semakin memperdekat jaraknya dengan dunia pergerakan.
Pada 1926 menjelang Kongres Pemuda I, WR. Soepratman melahirkan karya pertamanya Dari Barat sampai Ke Timur (terinspirasi dari gagasan persatuan pemuda-pemuda Indonesia). Struktur dan nadanya mirip La Marseillaise, lagu favoritnya. Lagu pertamanya langsung populer menjadi lagu perjuangan di kalangan angkatan muda Betawi. Pasca Kongres Pemuda I ia mulai berkonsentrasi membuat lagu baru, kali ini ia berniat membuat lagu kebangsaan. Konsep lagu kebangsaan dikerjakan dengan hati-hati karena ingin hasilnya sesempurna mungkin. Lagu kebangsaan ini rampung dengan bentuk tiga stanza dan bait ulangan (refrain) birama lagu : 6/8 yang diberi catatan: jangan terlalu cepat dan diberi judul sementara: Indonesia. Tetapi tidak langsung dipublikasikan, disimpan dahulu, menunggu koreksi berikutnya. Baru pada 28 Oktober 1928, di waktu istirahat sebelum pengambilan keputusan di Kongres Pemuda Kedua, dan sebelumnya memang sudah dijanjikan, ia tampil membawakan lagu Indonesia di muka peserta sidang.

Awalnya ada kehawatiran dari panitia akan tindakan tegas pengawas kongres—wakil dari pemerintah kolonial—terhadap lagu tersebut. Liriknya dirasa provokatif, ditambah saat itu pemerintah kolonial sedang gencar meredam dunia pergerakan. Tapi kekhawatiran itu hilang ketika WR. Soepratman menjelaskan bahwa ia hanya akan membawakan lagu itu di biola saja, tanpa liriknya dinyayikan. Ternyata lagu tersebut mendapatkan sambutan meriah dari peserta kongres. Sebenarnya jauh sebelum Kongres Pemuda II lagu Indonesia sudah lebih dulu dikenal di kalangan kepanduan (pramuka), karena memang WR. Supratman dekat dengan organisasi itu. 

Sedangkan pada rapat pembubaran panitia Kongres Pemuda II Desember 1928, lagu Indonesia mendapat kesempatan tampil kembali. Berbeda dengan sebelumnya, kali ini lagu Indonesia dinyanyikan dengan liriknya secara bersama-sama oleh peserta rapat dengan cara berdiri (sebuah bentuk penghormatan). Dalam tempo dua bulan lagu tersebut sudah mendapatkan tempat terhormat di kalangan kaum pergerakan. Kemudian, lagu Indonesia diganti judulnya menjadi Indonesia Raya oleh WR. Soepratman ketika hendak diakui menjadi lagu kebangsaan di kongres PNI (Partai Nasional Indonesia) kedua. Jadi secara De jure lagu Kebangsaan Indonesia Raya diakui pada 20 Mei 1929.

Selain itu, karya-karyanya (baik lagu maupun sastra) pun sempat dilarang karena dianggap mengancam kedaulatan pemerintah. Ini bermula dari lirik Indonesia Raya yang seharusnya dinyanyikan mulia…mulia diganti para pemuda menjadi merdeka..merdeka. Pemerintah gerah, namun tak lama pemerintah pun melunak dan memperbolehkan penggunaannya di kalangan terbatas, tetapi tetap tidak diakui sebagai lagu kebangsaan. Karya sastranya berjudul Perawan Desa pun disita pemerintah karena status pengarangnya, yang seorang pencipta lagu Indonesia Raya. Lagu Di Timur Matahari (didedikasikan kepada organisasi Indonesia Muda) mendapat larangan serupa karena dianggap berafiliasi dengan Pemerintahan Jepang yang saat itu sedang gencar merebut kekuasaan di Hindia Belanda.

Tragis, akhir hidupnya diisi dengan penyakit dan pindah dari satu kota ke kota lain karena tekanan dari pemerintah kolonial. Penyakit yang diderita memaksanya hanya tinggal di rumah, membaca atau berdiskusi bersama temannya. Pada 17 Agustus 1938, ia menghembuskan nafas terakhir di Surabaya dalam usia muda, 35 tahun. Meski singkat hidupnya, WR. Soepratman telah tercatat dalam sejarah sebagai musisi pejuang. Musik telah menjadi pilihan utamanya dalam berjuang. Sedangkan dunia jurnalistik telah mendorong dan memberinya inspirasi dalam menciptakan lagu-lagu dengan semangat perjuangan kemerdekaan. Yah, begitulah musik WR. Soepratman, Musik Perjuangan, Musik Semangat Jaman.***

